






A. Latar Belakang Masalah
Setiap guru harus paham akan pentingnya Ilmu Pengetahuan
Alamdiajarkan di Sekolah Dasar. Ilmu Pengetahuan Alam melatih anak
berpikir kritis dan objektif. Belajar bukanlah menghafal, akan tetapi
proses mengkonstruksi pengetahuan sesuai dengan pengalaman yang
dimiliki olehanak. Melalui percobaan-percobaan, anak diminta untuk
mencari danmenemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang
dihadapinya. IPAmempunyai nilai-nilai pendidikan yang mampu
membentuk kepribadian yangbaik bagi anak.Piaget (Usman Samatowa,
2011: 5), mengemukakan bahwa pengalamanlangsung memegang
peranan penting sebagai pendorong lajunyaperkembangan kognitif
anak. Berdasarkan hal itu, pembelajaran IPA yang idealadalah
pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung bagi
anak.Konsep IPA dapat diterima anak apabila anak aktif dalam
kegiatanpembelajaran IPA. Anak mengkonstruksi pengetahuan baru
denganpengetahuan dan pengalaman yang dimiliki anak
sebelumnya.Berdasarkan pengalaman mengajar guru kelas V SD Bayt
tamyizSukaperna dalam proses pembelajaran IPA dengan materi sifat-
sifat cahaya, siswamengalami kesulitan dalam memahami materi
pembelajaran yang dijelaskanoleh guru. Guru memberikan materi IPA
dengan metode ceramah, di manakonsep IPA disampaikan dengan
ceramah. Guru mendominasi kegiatan
2Pembelajaran Contextualadalah suatu strategi
pembelajaranyang menekankan kepada proses keterlibatan anak secara
penuh untuk dapatmenemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata (Wina Sanjaya,
2009: 255). Pembelajaran contextual memandang bahwa belajarbukan
menghafal, akan tetapi proses pengalaman dalam kehidupan nyata.
Pembelajaran contextual mendorong anak agar dapat
menemukan hubungan antara materi yangdipelajari dengan situasi
kehidupan nyata, dengan itu materi yang dipelajarioleh anak akan
tertanam erat dalam memorinya.
Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan di atas, peneliti
memilih modelpembelajaran Pembelajaran Contextualuntuk
meningkatkan kualitaspembelajaran IPA di SD Bayt tamyizSukaperna.
Dengan Pembelajaran Contextual, materi IPA khususnya sifat-
sifat cahaya yang dipelajari oleh anak tidak hanya dianggap sebagai
pembelajaran yang biasasaja, melainkan anak akan terlibat dalam
berbagai kegiatan pembelajaranseperti konstruktivistik (Constructivist),
menemukan (inkuiri), bertanya(questioning), masyarakat belajar
(learning community), pemodelan(modeling), refleksi (reflection), dan
penilaian autentik (authentic assessment)sehingga materi yang
diberikan guru menjadi lebih bermakna. Anak lebihmemahami isi
materi pembelajaran karena kegiatan pembelajaran melibatkananak
3secara aktif untuk membangun dan menemukan sendiri pengetahuan
yang dimilikinya.
Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam penelitian inimengambil
judul “Upaya meningkatkan proses dan hasil belajar IPAmenggunakan
model Pembelajaran Contextualpada siswa kelas VSD Bayt
tamyizSukaperna”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasimasalah sebagai berikut:
1. Rendahnya pemahaman anak terhadap materi sifat-sifat cahaya
yangdijelaskan oleh guru di SD Bayt tamyizSukaperna, .
2. Proses dan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Bayt
tamyizSukapernabelum maksimal tentang materi sifat-sifat cahaya.
3. Guru menyampaikan materi dengan metode ceramah.
4. Guru masih mendominasi proses pembelajaran.
5. Minat siswa dalam pembelajaran IPA menjadi berkurang.
C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah proses dan hasil
belajar IPAsiswa kelas V SD Bayt tamyizSukaperna .
D. Rumusan Masalah
Bagaimanakah meningkatkan proses dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA menggunakan model Pembelajaran
Contextualkelas VSD Bayt tamyizSukaperna?
4E. Pertanyaan Penelitian
- Sejauhmana efektifitas pemelajaran Contextual dapat meningkatkan hasil
belajar siswa ?
- Bagaimana penerapan Pembelajaran Contextual dalam aplikasi di kelas ?
- Apa manfaat bagi guru setelah mengadakan penelitian dengan Pembelajaran
Contextual ?
E. Tujuan Penelitian
Untuk memberi arah yang jelas tentang maksud dari penelitian
ini, makatujuan penelitian ini adalah meningkatkan proses dan hasil
belajar IPA siswa menggunakan model Pembelajaran Contextualpada
siswa kelas VSD Bayt tamyizSukaperna .
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dapat memperkaya konsep atau teori yang membantu
perkembanganilmu pengetahuan bidang pendidikan, khususnya
terkait penggunaan model Pembelajaran
Contextualdalampembelajaran IPA di SekolahDasar.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai masukan bagi guru kelas V SD untuk mengetahui
seberapa besarkeberhasilan guru dalam melakukan pembelajaran
mata pelajaran IPA diSD, khususnya materi sifat-sifat cahaya.
5b. Sebagai masukan bagi siswa untuk meningkatkan pemahaman
konsepdan kemampuan berpikir dalam bidang IPA maupun
kemampuanmengatasi permasalahan dalam kehidupannya sehari-
hari.
c. Sebagai masukan bagi para pengambil kebijakan pendidikan untuk
merencanakan pembelajaran IPA di SD yang efektif dan efisien.
d. Bagi peneliti tentunya dapat memperoleh pengalaman dan
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